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pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang 1ain, kecuali secara tertulis
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.
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ANALISIS KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 
DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA PADA MATERI 




Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kemampuan berfikir kritis 
matematis siswa dalam pemecahan masalah matematika pada materi bangun datar 
kelas VII semester genap. Kemampuan berfikir kritis dalam pemecahan masalah 
ada 4 indikator. Empat indikator tersebut yaitu memberikan penjelasan sederhana 
dan membangun keterampilan dasar dalam memahami masalah, mengatur strategi 
dan taktik untuk menyelesaukan masalah dalam membuat rencana pemecahan 
masalah, memberikan penjelasan lanjut dalam melaksanakan rencana pemecahan 
masalah dan menyimpulkan dalam melakukan pengecekan kembali dari apa yang 
telah dikerjakan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian 
ini adalah dua siswa yang diambil dari kelas VII B di SMP N 1 Sambi tahun 
ajaran 2016/2017. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu teknik tes, teknik dokumentasi dan teknik wawancara. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber, sedangkan teknik analisis 
data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Perolehan prosentase terendah sebesar 12,98 % berarti bahwa sebagian siswa 
selama pengerjaan menyimpulkan dan melakukan pengecekan kembali dari apa 
yang telah dikerjakan. Prosentase tertinggi sebesar 33,77 % berarti bahwa siswa 
selama mengerjakan sudah dapat mengatur strategi dan taktik untuk 
menyelesaikan masalah dalam membuat rencana pemecahan masalah.Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdpat 4 kemampuan yang harus dipenuhi 
siswa untuk memiliki kemampuan berfikir kritis dalam pemecahan masalah.  
 




This study aims to describe students' mathematical critical thinking skills 
in solving mathematical problems in the matter of flat wake of class VII even 
semester. Critical thinking ability in problem solving there are 4 indicators. These 
four indicators provide simple explanations and build basic skills in understanding 
problems, organize strategies and tactics to solve problems in making problem-
solving plans, provide further explanation in implementing problem-solving plans 
and conclude in re-checking of what has been done. The type of this research is 
qualitative research. The subjects of this study were two students taken from class 
VII B in SMP N 1 Sambi academic year 2016/2017. Data collection techniques 
used in this study are test techniques, documentation techniques and interview 
techniques. The validity of data using triangulation techniques and triangulation of 
sources, while data analysis techniques using data reduction, data presentation and 
conclusion. The lowest percentage gain of 12.98% means that some students 
during the execution conclude and re-check what has been done. The highest 
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percentage of 33.77% means that the students during the work have been able to 
set the strategies and tactics to solve the problem in making problem-solving 
plans. The results of this study indicate that terdpat 4 ability that must be met 
students to have critical thinking skills in problem solving. 
 
Keywords: Ability, Critical Thinking, Problem Solving, Plane 
 
1. PANDAHULUAN 
Siswa mengerjakan bukan hanya sekedar menuliskan jawaban akhir 
atau hanya membuat perhitungan. Dalam proses mengerjakan soal terdapat 
pemecahan masalah yang mengandung indikator proses menjawab masalah 
atau soal tersebut. Siswa tersebut mempunyai masalah jika dalam 
mengerjakan soal mengetahui apa yang diminta namun tidak dapat 
menyelesaikan soal yang diberikan. Menurut Setyo (2011 : 116)  pemecahan 
masalah adalah suatu proses penerimaan tantangan dan kerja keras untuk 
menyelesaikan suatu masalah. Pengetahuan dan kemampuan awal menjadi 
bahan relevan sebagai landasan berfikir untuk memecahan masalah. 
Diperlukan suatu ketekunan dalam mempelajari dan menguasai 
matematika. Oleh karena itu dalam mempelajari matematika kurang tepat bila 
dilakukan dengan cara menghafal namun matematika dapat dipelajari dengan 
baik dengan cara mengerjakan latihan soal. Dalam proses mengerjakan latihan 
soal tersebut siswa mulai berfikir secara kritis bagaimana tahapan 
penyelesaian latihan soal tersebut. Anak yang mampu berfikir kritis akan 
melontarkan pertanyaan-pertanyaan yang tepat, menjawab pertanyaan dengan 
tepat dan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan secara efisien dan 
kreatif. Secara umum berfikir kritis adalah menganalisis ide atau gagasan 
kearah yang lebih rinci atau spesifik dan berfikir kritis sendiri merupakan 
bagian dari tujuan diberikannya matematika dalam dunia pendidikan.  
Berfikir kritis siswa mempunyai standar dan kendalanya yang berbeda-
beda. Standar berpikir kritis yaitu : kejelasan, akurat, relevan, konsisten, logis, 
lengkap (Frederikus Fios, 2012 : 89-91). Penulis lain dalam buku internasional 
mengatakan beberapa standar berfikir kritis menurut Bassham yaitu 
“kejelasan, presisi, akurasi, relevansi, konsistensi, kebenaran logis, 
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kelengkapan dan keadilan” (Bassham dkk, 2011 : 2-6). Saat kemampuan 
berfikir kritis yang direalisasikan dalam pembelajaran dan ditekankan pada 
siswa akan selalu ada kendala dalam pelaksanaannya.  
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualititatif, karena peneliti 
melakukan analisis kemampuan berfikir kritis matematis siswa dalam 
pemecahan masalah matematika pada materi bangun datar kelas VII semester 
genap. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dapat mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaan, 
persepsi orang atau kelompok (Hamdi, 2014: 9). 
Data dalam penelitian ini adalah hasil tes siswa yaitu hasil pekerjaan 
siswa menyelesaikan soal yang digunakan penlitian untuk memperjelas 
kemampuan berfikir kritis dalam pemecahan masalah yang dicapai oleh siswa. 
Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah soal yang dibuat oleh 
peneliti yang sudah divalidasi oleh dua guru mata pelajaran matematika. Soal 
yang dibuat sudah memuat indikator kemampuan berfikir kritis dan indikator 
pemecahan masalah matematika. Soal tersebut nanti akan jadi sumber data 
valid yang akan dianalisis untuk peneliti. Nara sumber yang akan dipilih 
peneliti adalah hasil pekerjaan dan perolehan skor berdasarkan indikator dari 
soal. 
Teknik pengumulan data pada penelitian ini yaitu: 1) Teknik tes untuk 
mengukur kemampuan siswa dilihat dari hasil tes, 2) Teknik dokumentasi 
digunakan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, 3) teknik wawancara 
digunakan untuk memperoleh data yang lebih akurat mengenai tingkat berfikir 
kritis siswa dalam pemecahan masalah. 
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu peneliti menggunakan 
indikator kemampuan berfikir kritis dalam pemecahan masalah dalam soal 
yang diberikan. Data yang didapatkan peneliti berupa pekerjaan atau jawaban 
siswa dari soal yang diberikan. Pekerjaan atau jawaban siswa selanjutnya 
dinilai bedasarkan pedoman skor sesuai indikator kemampuan berfikir kritis 
dalam indikator pemecahan masalah. Nilai dari satu kelas siswa kemudian di 
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pilih 1 siswa sesuai skor. Kemudian analisis dari pekerjaan siswa tersebut 
dengan menggunakan kemampuan berfikir kritis dalam pemecahan masalah. 
Keabsahan data dalam penelitian ini peneliti dapat dilakukan dengan 
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Peneliti 
mengguanakan triangulasi sumber dengan 3 narasumber ahli. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil kelas VII B sebanyak 
33 siswa dengan sujek penelitian yaitu siswa A. Analisis terhadap siswa A 
terhadap tingkatan kemampuan berfikir krtis dapat dilihat dalam tabel berikut.  
Membuat penjelasan sederhana dan membangun keterampilan dasar 
dalam memahami masalah Pada bagian ini siswa belum dapat membuat 
penjelasan sederhana dan membangun keterampilan dasar dalam memahami 
masalah, karena siswa tidak dapat menuliskan informasi dari soal yang 
diberikan. Siswa masih bingung dengan informasi apa saja yang digunakan 
untuk menyelesaikan soal. Berikut adalah hasil jawaban siswa yang didukung 
dengan hasil wawancara yang menunjukkan siswa belum dapat membuat 
penjelasan sederhana dan membangun keterampilan dasar dalam memahami 
masalah. 
Jawaban Siswa : 
Hasil Pekerjaan siswa A terdapat pada gambar berikut : 
 
Gambar 4.1 Hasil Pekerjaan Siswa A pada S1 
5 
 
Dari gambar 4.1 siswa A belum dapat menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan kata lain siswa A belum dapat 
memberikan penjelasan sederhana dan membangun keterampilan dasar 
dalam memahami masalah. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
terhadap siswa A yang belum dapat memberikan penjelasan sederhana dan 
membangun keterampilan dasar dalam memahami masalah, seperti berikut 
ini : 
P : Setelah kamu baca, adakah informasi yang kamu dapat dari soal 
tersebut? 
A : Masih bingung Kak 
P : Kenapa bingung? Ini disoal ada tidak yang diketahui dan ditanyakan. 
Coba jelaskan! 
A : Ada Kak, kalau dijelaskan aku bingung Kak. 
P : Kenapa kamu tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan! 
A : Bingung dengan mau nulisnya Kak, makanya langsung jawabannya 
saja. 
Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa siswa A masih belum dapat 
memberikan penjelasan sederhana dan membangun keterampilan dasar 
dalam memahami masalah. Terlihat siswa A masih bingung dalam 
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan kata lain 
siswa A belum dapat memahami masalah. Penyebab tidak menuliskan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan adalah karena bingung sesuai 
dengan hasil wawancara diatas. 
Kemampuan siswa A mengenai memberikan penjelasan sederhana 
dan membangun keterampilan dasar dalam memahami masalah masih 
belum memnuhi. Hasil pekerjaan siswa A juga masih belum tepat. Sejalan 
dalam wawancara siswa A mengaku masih belum memahami soal dengan 
baik, terbukti siswa tidak dapat menyebutkan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan.  
Pada wawancara diatas siswa A mengaku masih bingung dalam 
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, itu artinya siswa 
A masih belum dapat memberikan penjelasan sederhana dan membangun 
keterampian dasar dalam memahami masalah. Memberikan penjelasan 
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sederhana dan membangun keterampilan dasar menjadi kunci untuk siswa 
dapat memahami masalah. Menuiskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan merupakan awal siswa dalam memahami masalah. Berikut 
tabel tingkatan kemampuan berfikir kritis dalam pemecahan masalah yang 
diperoleh siswa A pada S1. 
Tabel 4.7 Tingkatan Kemampuan Berfikir Kritis dalam Pemecahan 
Masalah 
IKBK 
Soal 1 2 3 4 5 
Tingkatan kemampuan berfikir kritis 
dalam pemecahan masalah 
S1 - - √ √ - Kurang Kritis 
Mengatur strategi dan taktik untuk menyelesaikan masalah dalam 
membuat rencana pemecahan masalah  
Mengatur strategi dan taktik untuk menyelesaikan masalah dalam 
membuat rencana pemecahan masalah adalah siswa menuliskan rumus 
atau metode yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah. Rumus 
yang digunakan siswa A untuk menyelesaikan masalah sudah tepat. 
Berikut adalah hasil jawaban siswa yang didukung dengan hasil 
wawancara yang menunjukkan siswa A sudah mengatur strategi dan taktik 
untuk menyelesaikan masalah dalam membuat rencana pemecahan 
masalah. 
Jawaban Siswa : 
Hasil pekerjaan A terdapat pada gambar berikut : 
 
Gambar 4.2 Hasil Pekerjaan Siswa A pada S2 
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Dari gambar S2 tersebut siswa A terlihat sudah mengatur strategi dan 
taktik untuk menyelesaikan masalah dalam membuat rencana pemecahan 
masalah. Mengatur strategi dan taktik untuk menyelesaikan masalah dalam 
membuat rencana pemecahan masalah yaitu dengan menuliskan rumus 
yang digunakan dengan tepat. Berikut hasil wawancara yang dilakukan 
dengan siswa A yang sudah dapat mengatur strategi dan taktik untuk 
menyelesaikan masalah dalam membuat rencana pemecahan masalah, 
seperti berikut ini : 
P : Kalau begitu bagaimana langkah penyelesaiannya? 
A : Dicari AC dan AB nya Kak 
P : Kamu dapat panjang AC dan AB nya dari mana ini? 
A : Dari rumus perbandingan Kak 
P : Rumus keliling segitiga memang apa? 
A : K = AB + BC + CA 
Berdasarkan gambar 4.2 terlihat siswa A sudah dapat mengatur 
strategi dan taktik untuk menyelesaikan masalah dalam membuat rencana 
pemecahan masalah dengan tepat. Kemampuan siswa A mengenai 
mengatur strategi dan taktik untuk menyelesaikan masalah dalam 
membuat rencana pemecahan masalah sudah memenuhi. Hasil pekerjaan 
siswa A juga sudah tepat walau ada kesalahan penulisan. 
Pada wawancara diatas siswa A sudah paham mengenai rencana 
penyelesaian S2. Sejalan dengan wawancara siswa A juga dapat 
memberikan alasan mengenai perolehan rumus yang digunakan dengan 
tepat. Siswa juga sudah dapat membuat rencana untuk menyelesaikan 
masalah terbukti pada wawancara siswa A mengatakan mencari panjang 
AB dan AC. Artinya siswa A pada S2 sudah dapat mengatur strategi dan 
taktik untuk menyelesaikan masalah dalam membuat rencana pemecahan 
masalah. Berikut tabel tingkatan kemampuan berfikir kritis dalam 






Tabel 4.8 Tingkatan Kemampuan Berfikir Kritis dalam Pemecahan 
Masalah 
IKBK 
Soal 1 2 3 4 5 
Tingkatan kemampuan berfikir kritis 
dalam pemecahan masalah 
S2 √ √ √ √ - Cukup Kritis 
Memberikan penjelasan lanjut dalam melaksanakan rencana pemecahan 
masalah 
Pada bagian ini setelah siswa membuat rencana pemecahan 
masalah selanjutnya memberikan penjelasan lanjut dalam melaksanakan 
rencana pemecahan masalah. Rencana yang sudah dibuat kemudian 
dilaksanakan sesuai rencana dengan memberikan penjelasan lanjut. 
Penjelasan lanjut yang dilakukan dengan mengerjakan rumus yang 
digunakan dan perhitungan yang dibutuhkan. Jika siswa tidak teliti maka 
akan mengalami kesulitan saat mengerjakan. Berikut adalah hasil jawaban 
siswa yang didukung dengan hasil wawancara yang menunjukkan siswa 
memberikan penjelasan lanjut dalam melaksanakan rencana pemecahan 
masalah. 
Jawaban Siswa : 
Hasil pekerjaan A terdapat pada gambar berikut : 
 
Gambar 4.3 Hasil Pekerjaan Siswa A pada S3 
Dari gambar S3 tersebut siswa A belum terlihat menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal. Siswa A sudah dapat 
memberikan penjelasan lanjut dalam melaksanakan rencana pemecahan 




P : Lalu dari apa yang diketahui tadi bahwa kelilingnya sama setelah 
kamu hitung apa luasnya juga sama? 
A : Tidak Kak 
P : Coba jelaskan 
A : Kemarin saya hitung  Luas I = 4,5 cm
2
 dan luas II = 7,2 cm
2
 
Jadi kedua segitiga tidak sama karena luas mereka berbeda 
Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa siswa A sudah dapat 
memberikan penjelasan lanjut dalam melaksanakan rencana pemecahan 
masalah. Terbukti selama wawancara siswa A dapat menyelesaikan S3 
dengan tepat. Kemampuan siswa A mengenai memberikan penjelasan 
lanjut dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah sudah memenuhi. 
Hasil pekerjaan siswa A juga sudah tepat dalam mengaplikasikan rumus 
yang digunakan. Sejalan dengan wawancara siswa A sudah dapat 
mengerjakan S3 dan hasil dari pekerjaan tersebut juga benar. Pada 
wawancara diatas siswa A sudah dapat memberikan penjelasan lanjut yaitu 
menghitung luas segitiga satu persatu. Hasil pekerjaan siswa A dalam 
menghitung luas juga sudah tepat. Memberikan penjelasan lanjut dalam 
melaksanakan rencana pemecahan masalah itu artinya siswa sudah dapat 
memecahkan masalah pada S3. Berikut tabel tingkatan kemampuan 
berfikir kritis dalam pemecahan masalah yang diperoleh siswa A pada S3. 
Tabel 4.9 Tingkatan Kemampuan Berfikir Kritis dalam Pemecahan 
Masalah 
IKBK 
Soal 1 2 3 4 5 
Tingkatan kemampuan berfikir kritis 
dalam pemecahan masalah 
S3 - - √ √ √ Kurang Kritis 
Menyimpulkan dalam melakukan pengecekan kembali dari apa yang telah 
dikerjakan 
Pada bagian ini setelah siswa selesai mengerjakan soal, siswa harus 
dapat menyimpulkan apa yang telah dikerjakan. Melakukan pengecekan 
kembali menjadi hal yang harus dilakukan saat menyimpulkan karena 
siswa akan membaca dari awal soal yang sudah dikerjakan. Berikut adalah 
hasil jawaban siswa yang didukung dengan hasil wawancara yang 
10 
 
menunjukkan siswa menyimpulkan dalam melakukan pengecekan kembali 
dari apa yang telah dikerjakan. 
Jawaban Siswa : 
Hasil pekerjaan A terdapat pada gambar berikut : 
 
Gambar 4.4 Hasil Pekerjaan Siswa A pada S4 
Dari gambar S4 tersebut siswa A menuliskan kesimpulan dengan kata 
lain siswa A belum dapat menyimpulkan dalam melakukan pengecekan 
kembali dari apa yang telah dikerjakan. Hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti terhadap siswa A yang belum dapat menyimpulkan dalam 
melakukan pengecekan kembali dari apa yang telah dikerjakan, seperti 
berikut ini : 
P : Lalu selanjutnya bagaimana? 
A : Belom paham kak, gak tau kak 
Berdasarkan gambar 4.4 terlihat bahwa siswa A belum dapat 
menyimpulkan dalam melakukan pengecekan kembali dari apa yang telah 
dikerjakan. Terlihat siswa A belum dapat menyelesaikan S4 dengan baik. 
Kemampuan siswa A mengenai menyimpulkan dalam melakukan 
pengecekan kembali dari apa yang telah dikerjakan belum memnuhi. Hasil 
pekerjaan siswa A juga belum benar karena tidak dapat mengerjakan. Pada 
wawancara diatas dapat diketahui bahwa siswa belum paham 
menyelesaikan S4 maka dari itu siswa A juga belum dapat membuat 
kesimpulan. Menyimpulkan dalam melakukan pengecekan kembali dari 
apa yang telah dikerjakan jika sudah dapat mengerjakan soal tersebut. 
Berikut tingkatan kemampuan berfikir kritis dalam pemecahan masalah 
yang diperoleh siswa A pada S4. 
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Tabel 4.10 Tingkatan Kemampuan Berfikir Kritis dalam Pemecahan 
Masalah 
IKBK 
Soal 1 2 3 4 5 
Tingkatan kemampuan berfikir kritis 
dalam pemecahan masalah 
S4 - - - - - Tidak Kritis 
 
Berdasarkan analisis data mengenai hasil pekerjaan dan hasil 
wawancara dengan siswa, peneliti memperoleh data mengenai jenis-jenis 
kemampuan berfikir kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika 
pada materi bangun datar. Kemampuan yang dimiliki oleh siswa dapat 
dikategorikan sebagai berikut. 
Memberikan penjelasan sederhana dan membangun keterampilan 
dasar dalam memahami masalah. 
Pada kemampuan ini siswa belum dapat memberikan penjelasan 
sederhana dan membangung keterampilan dasar dalam memahami 
masalah. Hal tersebut dibuktikan dengan siswa yang tidak menuliskan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang tanyakan menjadi hal penting dari memberikan 
penjelasan sederhana dan membangun keterampilan dasar dalam 
memahami masalah. Siswa juga bingung menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dalam soal.  
Siswa dengan kemampuan akademik yang tinggi khususnya dibidang 
matematika dalam menyelesaikan masalah bangun datar pada kemampuan 
berfikir kritis dalam pemecahan masalah dengan mudah dan tepat. Mampu 
memahami masalah, mampu membuat rencana dan melaksanakannya 
kemudian mampu untuk menyimpulkan dan melihat kembali merupakan 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa yang memiliki berfikir kritis yang 
tinggi. Siswa tidak mudah untuk memiliki kemampuan berfikir kritis dan 
pemecahan masalah yang tinggi.  
Jika pada awal pendidikan siswa tersebut sudah terbiasa dengan 
berfikir kritis dalam pemecahan masalah maka soal akan diselesaikan 
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dengan cepat dan tepat. Maka dari itu siswa akan mempunyai kemampuan 
berfikir kritis dan pemecahan masalah harus didapatkan siswa ketika awal 
pendidikannya. Sebanding dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatma, 
Ceren dan Ibrahim (2014) menyatakan bahwa pemikiran kritis dan 
pemecahan masalah adalah keterampilan yang harus dikembangkan mulai 
dari langkah awal pendidikan.  
Mengatur strategi dan taktik untuk menyelesaikan masalah dalam 
membuat rencana pemecahan masalah. 
Pada kemampuan ini siswa sudah dapat mengatur strategi dan taktik 
untuk menyelesaikan masalah dalam membuat rencana pemecahan 
masalah. Hal ini dibuktikan siswa A dapat menuliskan rumus yang 
digunakan untuk menyelesaikan soal. Terbukti dalam wawancara mampu 
menyebutkan asal dari rumus tersebut. Dalam penelitian ini siswa A 
mampu memahami masalah, mampu membuat rencana dan 
melaksankannya. Siswa A mampu menjawab soal dengan tingkat berfikir 
kritis yang cukup atau menengah dan  saat wawancara siswa A mampu 
menunjukkan sikap berfikir kritis yang cukup menengah. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Scott A. De Waelsche (2015) yang 
menyatakan bahwa berfikir kritis memiliki beberapa tingkatan, tingkatan 
tersebut terdiri dari tingkatan tinggi , tingkatan menengah dan tingkatan 
rendah. 
Memberikan penjelasan lanjut dalam melaksanakan rencana 
pemecahan masalah. 
Pada kemampuan ini siswa A sudah dapat memberikan penjelasan 
lanjut dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah. Siswa yang dapat 
merencanakan masalah pasti juga akan mampu untuk memberikan 
penjelasan lanjut dalam melaksanakan rencan pemecahan masalah. 
Terbukti dalam wawancara siswa A mampu menyelesaikan perhitungan 
dengan tepat.  
Setiap siswa yang memenuhi kemampuan pemecahan masalah pasti 
akan memiliki kemampuan berfikir kritis matematika yang baik. Dalam 
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penelitian ini siswa yang memiliki perkembangan berfikir kritis adalah 
yang mencapai keseluruhan indikator pemecahan masalah. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sanja dan Krstivoje (2014) menyatakan 
bahwa kemajuan terbesar dalam pengembangan berfikir kritis adalah 
dicapai dengan siswa yang memiliki pencapaian keseluruhan terbaik. 
Menyimpulkan dalam melakukan pengecekan kembali dari apa yang 
telah dikerjakan.  
Pada kemampuan ini siswa A belum dapat menyimpulkan dalam 
melakukan pengecekan kembali dari apa yang telah dikerjakan. Hasil 
pekerjaan siswa A menunjukkan bahwa ada hal yang membuat siswa tidak 
dapat menyimpulkan. Terlihat bahwa siswa A belum dapat mengerjakan 
soal dengan benar, siswa A juga masih bingung bagaimana penyelesaian 
dari soal tersebut.  
Pengerjaan yang dilakukan siswa juga dipengaruhi oleh strategi, 
metode, tingkatan kelas dan juga teknik yang digunakan oleh guru saat 
mengajar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gulfen 
dan Melihan (2013) menyatakan bahwa keterampilan berfikir kritis dapat 
dilihat dalam hal tingkat kelas, kelas, metode, dan teknik yang digunakan 
saat mengajar. Berfikir kritis dapat ditingkatkan menurut tingkatan yang 
berbeda dari strategi, metode dan teknik guru saat mengajar. 
Strategi guru, metode yang digunakan sangat mempengaruhi siswa 
berfikir kritis. Pengajaran dengan metode pemecahan masalah lebih 
membantu siswa dalam mengerjakan soal. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mustafa, dkk (2010) menyatakan bahwa 
pengajaran pemecahan masalah meningkatkan kesadaran akan 
pengetahuan dan kemampuan siswa selama proses pemecahan masalah. 
Dapat dikatakan bahwa penerapan pengajaran pemecahan masalah lebih 
efektif dalam membantu siswa memperbaiki kinerja pemecahan masalah 
dari pada kegiatan pemecahan masalah tradisional. 
Berdasarkan uraian diatas, jelas terlihat betapa pentingnya 
kemampuan berfikir kritis yang harus dimiliki oleh setiap siswa. 
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Terlatihnya siswa berfikir kritis dalam pembelajaran matematika maka 
dengan begitu siswa akan dapat menyelesaikan pemecahan masalah 
matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Digem 
dan Cigdem (2013) menyatakan bahwa target prioritas lembaga 
pendidikan adalah untuk mendidik siswa menjadi produktif, kreatif dan 
memiliki kemampuan berfikir kritis. Ini menunjukkan pentingnya berfikir 
kritis dibidang pendidikan. Berfikir kritis tidak hanya dilakukan dalam 
bidang pendidikan namun juga dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan 
seseorang dalam kehidupannya banyak ditentukan oleh kemampuannya 
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan hasil pembahasan penelitian, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan siswa kelas VII B SMP N 1 Sambi 
dalam menyelesaikan soal bangun datar terdapat 4 kemampuan berfikir kritis 
dalam pemecahan masalah. Kemampuan tersebut adalah sebagai berikut : 
4.1 Kemampuan memberikan penjelasan sederhana dan membuat 
keterampilan dasar dalam memahami masalah. 
4.2 Kemampuan mengatur strategi dan taktik untuk menyelesaikan masalah 
dalam membuat rencana pemecahan masalah. 
4.3 Kemampuan memberikan penjelasan lanjut dalam melaksanakan rencana 
pemecahan masalah. 
4.4 Kemampuan menyimpulkan dalam melakukan pengecekan kembai dari 
apa yang telah dikerjakan.soal. 
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